Telaah rin gan ;

PERANG SALIB
PERANG PEMBAWA RAHMAT
Oleh : Drs. Husain Haikal Muhammad,
I. Pengantar,

Nampaknya bertentangan, mana mungkin perang
rahmat, Hal ini sebenarnya biasa saja, lebih-lebih
Ingat htjapan Vegetius (Romawi).

memberikan
bagi mereka yang

St vis pacem, tara bellum ( djika menghendaki damgj, bersiap? — lah
akan berperang ).

Perang salib ini sebenarnya merupakan agresi

Barat terhadap dunia Timur, 1) walaupun pada dasarnya agresi ini
untuk mempertahankan diri. Mempertahankan djpj dari gangguan-
gangguan yang dilakukan oleh orang-orang Turkj. ) Wart
pada sekitar abad XI orang-orang Turki tengah menggantikan
Peranan orang-orang Arab dalam dunia Islam, Penguasa Bareae
Jauh berbeda sekali. Mercka melakukan hal-ha] yang tidak pada
tempatnya, menghalang-halangi orang-ordhg Nasrani yang sama
berziarah ke Jerusalem. Padahal dahu_lunya? Penziarah-penziarah
Nasrani memperoleh perlakuan yang adil ketika Jerusalem dibawah
kekuasaan orang-orang Arab Muslim. Upa(;aE-a.up.
Nairani dapat dijalankan sesuai dengan keyaki
benar dihormati serta dijamin keal.'napannya, Sebah begltulah A
yang diberikan Islam terhadap kq;akmgn yang lain, yang berbeda
dengan keyakinan para penguasa Muslim

Pertama dunia

II. Bukan melulu Perang Agama.

Perang Salib ini dimulai setelah .kulsar Biz&ntium, Alexis
Comnenus yang kewalahan 1nc11ghada}31 se:anganigcr.dngan bangsa
Turki Saldjuk itu, minta pertolongan Paus Ui)l‘})qllus 1[N s
sudah ketakutan kaisar jangan-jangan dalam wal, singkat Kons-
tantinopel segera jatuh ketangan suku momad tersely . Telas disis

1) J.M. Romein, Aerz g T .10egim:m
karta, 1956, hal. 51 & 62. ; g ’

2’) Bangsa Turki termasuk gJﬂlzﬁsal(j‘:?;ﬁ;lfl;l]l:mlgsa inj dikenal scbagai
bangsa yang kasar. Dikenal se ?lgllard The Ne:v %\/berpe“galaman & berdi-
siplin keras. Lihat Lothrop Siolvm [Tanpa baday o3 Of Islam, terjemahan
panitia penerbit, Dunia Baru ls ém’ lebihEen: o Ola serta tahun pe-
nerbitanj, hal. 19. Tetapi pcnYUT_ dap hal® ‘rfdnggal : bﬂngsa Turki punya
kemampuan yang luar biasa t(}:; 1f11 nlmmoluk}(lr}lg be1~31_fa,t Praktis e ae
dalam berperang. Dan mereka bar neru .‘;ak’l.llhl?m, 1N8ga tak mengheran
kan bila pasukan? pengembara ini ,—l»u-n-; lden‘ ckuatan Yang sangat dah-
SyatyBenard campuran solidaritas agotis an. o Oldarithiae Rt
pakan kekuatan yang dahsyat. bm'l mgn‘ ,fi }I?e“}’ebabkan orang? Turki
bagaikan air bah menggenangi ( E[;C‘Philoso g, ahkan) Orang? Bizantium (Li-
hat Charles Issawi M.A., An Ara PAI of Histo

3RS : 'Y, alih bahasa Dr. A.
Mukti Ali, ,Filsafat Islam tentang Sejarah”, Tlnta_mas’ Jakarta, 1962, hal.
15 & 30).
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kepentingan politik lebih menonjol. Sedang.Paus Urbanus [1 se;{ger’a ‘
pula menyambut ”permohonan” sang kaisar, _kat'cnn .dlln:a'm ng.a‘
terkilas satu “kesempatan”, mempersatukan gereja Junani orthodoks
ke Roma 3; Hingga lahirlah pidato Paus Urbanus II yang sangat
masyhur kemana-mana. Karena hasilnya yang gemilang untu-k
menggerakkan orang-orang Nasrani menyerbu orang-orang Turki®
Dalam pidato tersebut beliau memberikan komandonya, a l.: . .

enter upon the road to the Holy, Spulchre, wrest it from the
wicked race and subyect it,4)

Benar-benar pidato tersebut merupakan kata-kata bersayap,
bergema kemana-kemana, kepelosok negara-negara Nasrzu}i. Seakan-
akan sebagai besi berani layaknya, bahkan lebih dari itu, dapat
mengelektrisasi kaum nasrani untuk berbondong-bondong datang
ke Konstantinopel tahun berikutnya. Setahun kemudian massa yang
siap menerima ajakan paus Urbanus II diperkirakan berjumlah
sekitar 150.000 orang. Bagian terbesar dari massa tersebut adalah
orang-orang Perancis dan Norman. Tapi tidak benarlah bahwa
mereka sama berdatangau hanya disebabkan dorongan iman aga:
manya. J.M. Romein menyatakan “ ., ., . tjampuran keyakinan
agama dan kepentingan’ dagang menyebabkan terjadinya perang
ptrang Sa}ib “. 6) Untuk lebih menyakinkan silahkan pembaca
menghayati apa yang diutarakan oleh P.K. Hitti, berikut ini:

The response, however, was not all motivated by ideology suppliss

f_J_y the  Church. Besides  th, devout there were the military lea.dcri

;j:‘gm;‘aﬁony R conquests for  themselves, the merchants, espectall

spiritual, th emce, and Pisa, whose interest was more comercial thas

a Specta;zzlae omantic, the restloss, the advenfurgrs ever ready to joul

through pi] I movement ; the criminals and S_nyrﬂl who sou;;:htj)?anﬂ

economicallgnmage to the land “where his feet once ”OOd,,’ and Sg
cross” s N4 Socially depressed individuals to whom taking the

¥ was more of q relief then q sacrifice. 7)
merup;;{l;l;anan(;ip‘;l;ldlpcrjelas lagi, scbagi.an pria-pria yangh tll.;dak
Romawj), melihat ung (mungkin sehagai protes terhadap hukum

perang Salih tcheb;?_ag‘;‘ depannya yang gelap turut pula dalam

___—_'—-—
3) Ibid.,
4) P.K.

A

1951, hal. 6?.6,l b History of e Arabs, Mac Millan Company, New York
5) Ibid., lihat py] : |

Mac Millan & Co.pli?d}?eiii‘ggg l3_71«':1-{1g_s::1111a dalam bukunya History of Syrig,
6) J.M. Romein, » hal. 590,

9. cit.,, h
7) BK. Hittl i 31257

¥ o ; . ‘
hal. 590 & History of the Argbss,y{;:i I\Gl?éc Millan & Co. Ltd., London, 1951
8) Hukum Romawi hanya mepe.. ! ; 1 }

i : > ngenal harta warisan peninggalan orang

yang meninggal (mﬁsklpun.t)r&ug tel'&v%bnui anzrknya lehih gax‘i satu), dibagis
kan pada putera sulung saja. ,

hal. 57 g 51.
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Perang Salib yang meletus pertama kalinya pada 1096 akan
terus berlangsung selama sckitar dua abad.9) Peperangan yang
melibatkan pemeluk-pemeluk agama Nasrani dan Islam, berlang-
sung bergelombang-gelombang. Ada yang membagi hanya 3 (tiga)
tahap disamping ada yang menghitung sampai 7 (tujuh) bahkan
9 (sembilan) kali. 10) Sekalipun perang ini melibatkan dua peme-
luk dari agama Nasrani & Islam, akan percuma saja usaha-usaha
mencari sebab pcperangan tersebut dari ajaran kedua agama ini.
Dengan tandas agama Nasrani yang mementingkan cinta kasih,
sama sckali tidak menghendaki adanya peperangan. Ini dapat
dilihat dari kutipan kitab Injil sebagai berikut:

Tetapi Aku ini berkata kepadamu : Kasihilah akan seterumu dan
do‘akan orang jang menganiaja kamu ( Matius 5 : 44, lihat djuga
ajat — ajat sebelumnja Matius 5:39, 40 & 41 ).

Bagi Islam peperangan hanya bersifat defensif-positif, dipaksa-
kan oleh keadaan sckitarnya dan bertujuan untuk meniadakan
perang. Perang dalam Islam benar-benar bersifat 'bc’”um Justum, yaitu
perang yang adil dan suci. Semua ini dapat dilihat dalam Q..S.
22:39 & 40, 24:191, atau untuk lebih m‘cyakinkzm kutipan beri-
kut ini akan berbicara :

. . . tidak diizinkan berperang ketjuali terhadap orang jang aniaja
((0): SEPARIEENE _ .

The JZ’!ﬂd was not in fﬂCf Ob[!g(lto;—}: gxce/}ﬁ agaimnst f’eoplef ko
menaced the existence of Islam. 11)

III. Perang Pembawa Rahmat

Memang ada yang beranggapan bila perang ‘x_ga]ib itu tidak
terjadi dunia akan memperopeh faedah yang demikian besar. Di-
katakan perang Salib merupakan tusukan yang tak Menguntungkan
dunia. 12) Lebih jaub L. Stoddard menyatakannya dalam hahasa
berikut :

Manakala persahabatan jang timbul antara _Timz{r dgn Barasddiiny
abad ke XI terus berkembang, kedua dunia itu akan memperoleh man-
Jaat jang besar. Di Barat pengaruh kebudgjaan Arab, ang mengan-
dung  ilmu pengetahuan kaum Jjunani dan  Romawi, Mmungkin dapat

9) Lothrop Stoddard berpendapat perang terschut berlay :
600 ta)l.hun dml1 baru berakhir dengan pasti diperbent engan V{;%?’IL:]glhsellgg?;
10) P.K. Hitti, History of Arabs, hal. 636. ;

11) Zaki Ali. [Isiam in the World. Muhammad Ashraf, 1.ah0 1947
hal. 35. Bagi mercka yang mgin lcblhl_memperluas horison tc;tanrc’damaij
nya misi Islam, silahkan membaca tu 15%11 M. Marmaduke Pithhga“ el
and Religion, terjemahan M. Hashem, wPerang Dalam pn onBll S
Kristen”, Japi, Surabaya, 1970. Bukalah hal” 97 buly s B( L
dibaca War and Peace in the Law of Islam, di Indonesi o AEREE 1

: akan o] ; e
diningrat, ,.Perang dan Damai dalam Hukum Islam”, .Iﬂ-y{zlhga};t]ilk?;f\-l;ﬁ'{n,

i2) L. Stoddard, op. cit., hal. 20.
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Jebik  dahulu melahirkan Renesans kita, sedang pengaruh Abad Per=S
tengahan Barat di Timur dengan semingal jing penuk, dari kehanss
tjuran dan kemusnahan jang melandanja. 13)

Tetapi Dr. A. Mukti Ali dalam salah satu kuliah beliau pada 1968
menyatakan, salah satu bentuk kontak antara dunia Barat dengas
Islam yang efektif adalah sclama perang Salib. Pendapat ini lebil
bisa diterima dan telah pula diperkuat oleh kaum cendekiawan®
yang lain. Jelaslah hasil dari perang Salib tidzk ,,mencemaskan®
malah banyak memberikan rahmat yang tersembunyi.

. . . the crusades put an end to the "’Jur)z';')ro_.f)J'Jf'.:s'.s'z'."g'T sociely qf the

‘ Middle Ages and produced a revival of trade and industry, with
! the resulting growth of towns and prpulation. It was believed also the
i rough of crusaders learned much about the more civilized manners and
thought of Arabs, Persians, Jews, and Byzantine Greeks. This wasy

j regarded as the beginning of whatever learning, science, and eleganct s
A Western Christian lands possessed during the Middle Ages. 1%)

Mereka yang ber-bondong? datang kedunia Timur memangy
banyak beroleh horison Baru. !ipalagi pada masa itu benar? dunid®
MIJShmm mempunyai kebudayaan yang jauh lebih tinggi dibans
dlr_lgkan orang® dari dunia Barat. 15) Hingga dengan demikian -
’ sal.mg pengaruh antara kedua kebudayaan itu berlangsung dengan

baiknya. Sekalipun sifatnya agak ,,pincang®, schab dunia Barat |

| }:‘):bi'h banyak merierima sedang kaum Muslimin lebih banyak mems-
EL1.

Dalam tulissn [.X. Wright, Geograpical Love of the Time of the
Grusades  ditckankan ™ sifat berat sebelah tersebut. Orang Nasrani|
mak:{l luas Pengetahuan geografinya karena perjalanan yang di=|

alammy_a, disamping pengetahuan yang diperoleh dari buku-buku
geografi Islam. Yang saat itu belum pernah diketahui orang-orang i’
f
|

| Eropa sebelum abad Pertengahan,

“ Sepulangnya'merela dine eri masing-masing kelak, orang Eropa |

Irfz'?];tk?sm}? Ellngl.;n rumah sa%;it«rumahgsakit. ’13ang waktu itu tcla.h

Bulklilan betaa biasa bagi kaum Muslimin. 16) Bahkan dapat _dl- :‘

Dalam bcrkc(:ga tcrhclakangnya pengobatan dunia Barat walktu 1tu.

tangan atau km}lknya perang Salib, orang-orang yang terluka pada
: akinya, obat yang lazim dipakai ialah kampak.

14) Heyffy S, Luc _
Company, Inc., Tm}:;:ltz” Alsf;’;"hg{“‘f,%’l"f Civilization, Mac Graw Hill Book
2 e ) .

{4 . . y ;
I5) L. Stoddard, foc. cit. Lihat pula History of The Arabs.

hal. gfﬁ) Oemar Amin Hoesin, Kultur Islam,
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- - . dengan kampak itu anggauta [ anggota | tubuh jang luka itu
dipotoug Jang djika tidak membawa mat; seketika ity djuga, menje-
babkan mati lenjap dengan didahului kelemajuh ( gangren ). Akan
mengobati  penjalit® jang lain, tjara jang biasa dipakai ialgh men-
Yukur kepala, menakil sebuah tanda salib Jang dalam pada daging
bagian tubuh jang sakit dan mengusir hantu — setan dari tubuh ma-
nusia dengan mantera. Metode ini terbukt; Sangat mudjarab, sama
mudjarabnja dengan kapak "ahli bedah”. 17)

Banyak lagi bidang-bidang yang makin I)erkcmbang akibat
perang Salib. Bukan terbatas dalam_ lapangan jntelelk saja, juga
lapangan perdagangan, industri. Bagaimana dalam bidang kesusas-
teraan ? Pengaruhnya lebih nyata lagi. gBahkan Masa perang Salib
ITI (1189-1192), merupakan perang Salib terbesar vang rﬁempcr—
temukan tokoh Saladin dan Richard Cocur de Lion (Richard Hati
Singa), merupakan sumber atau mata air bagi cerita.cepith KoL
lawanan yang sangat digemari. ‘Scbagm p‘cnutug.) baikiah ditules
apa yang diutarakan P.K. Hitti mengenai hal jnj.

In literature the influence was more pervasive. The lis
Holy Grail have elements of zmdoub‘llcd Yyrian origin. T?z:ngu?;diﬁi
must heard stories from the Kalifah am.f the Arabigp, Nachi o
carried them back with them. Chancer’s -S"f}'mf?‘es Talisim il
Nights story. From oral sources Boccaccio deriyeq

the Oriental tales
incorporated in his Decameron. 18)

17) Rom Landau, The Arab Heritage of Wester Civilization, alih bahasa
H.M. Bachrun, ,,Batu Sendi Peradabzzlérﬂﬂql‘at Yang Diletakkan oleh s:;r_ja-
na-sarjana Islam®, Ichtiar, Jakarta, 1965 (?), hal. 4g & 49,

18) P.K. Hitti, History of the Arabs, hal. GG3,
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